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ABSTRAK

Terung memiliki nilai ekonomis yang relatif tinggi. Terung ungu mampu
menjadi produk mahal karena jumlah produksi lebih sedikit dari permintaan.
Namun, dalam penanaman tanaman terung yang dapat terserangan penyakit seperti
penyakit busuk buah yang disebabkan oleh jamur Phytophthora sp. pengendalian
penyakit tanaman bisa dilakukan dengan berbagai cara, tetapi kali ini akan
menggunakan APH dari bakteri Streptomyces sp. yang dianggap sebagai bakteri
dekomposer aktif. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui daya hambat
pertumbuhan jamur phytophthora sp. secara in vitro dan untuk mengetahui tingkat
pengaruh kerusakan dari serangan penyakit yang telah diberikan APH
Streptomyces. Metode yang digunakan yaitu dengan ekplorasi bakteri Streptomyces,
kemudian di ujikan in vitro secara dual culture dan uji kitinase. Setelah itu diujikan
dilapangan pada uji in vivo. Hasil yang didapatkan pada ekplorasi mendapatkan 9
isolat Streptomyces dan pada uji in vitro mendapatkan hasil 51,1%. Pada uji kitinase
terlihat adanya zona bening pada isolat uji. Kemudian pada uji in vivo tanaman
dengan pemberian APH 20% mendapatkan nilai intensitas kerusakan yang rendah.
Kesimpulannya bakteri Streptomyces yang didapatkan mempunyai kemampuan
untuk mengambat jemur Phytophthora dan nilai intensitas serangan yang rendah
pada uji in vivo menandakan bahwa APH Streptomyces mampu menghambat
pertumbuhan jamur patogen pada tanaman terung.

Keyword : Bakteri Streptomyces sp., jamur Phytophthora sp., patogen, isolat, APH.

Eggplant has a relatively high economic value. Purple eggplant can be an
expensive product because the production volume is less than the demand.
However, when cultivating eggplant, which is susceptible to diseases such as fruit
rot caused by the fungus Phytophthora sp., plant disease control can be done in
various ways. This time, we will use APH from the bacterium Streptomyces sp.,
which is considered an active decomposer bacterium. The research objectives are
to determine the inhibitory effect of the fungus Phytophthora sp. on growth in vitro
and to determine the level of damage caused by the disease attack after the
application of the APH Streptomyces. The method used was to explore Streptomyces
bacteria, which were then tested in vitro using dual culture and chitinase assays.
After that, they were tested in the field using in vivo assays. The results obtained
from the exploration yielded 9 Streptomyces isolates, and the in vitro tests showed
a result of 51.1%. The chitinase assay showed a clear zone around the test isolates.
Then, in the in vivo tests on plants treated with 20% APH, a low damage intensity
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value was observed. In conclusion, the Streptomyces bacteria obtained have the
ability to inhibit the Phytophthora fungus, and the low severity index in the in vivo
test indicates that APH Streptomyces is capable of inhibiting the growth of the
pathogenic fungus on eggplant plants.

Keywords: Streptomyces sp. bacteria, Phytophthora sp. fungi, pathogen, isolate,
APH
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